
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN



 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

(ATP) 

 

Fase/Kelas : D/VII (Tujuh) Tahun Pempelajaran : 2024/2025 

Satuan Pendidikan : UPTD SMP Negeri 5 Gunungsitoli Total Tatap Muka : 

Semester : 2 (Genap) Cadangan  : 

 

Elemen 
Tujuan 

Pembelajaran 
Materi 

Indikator 

Ketercapaian 

Tujuan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Penguatan Profil 

Pelajar 

Pancasila 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

Membaca 

dan 

Memirsa 

1. Peserta didik 

menerapkan 

strategi memahami 

teks berita 

eksplanasi dengan 

mengonfirmasi 

prediksi yang telah 

dibuatnya dengan 

tepat. 

2. Peserta didik 

berlatih 

menerapkan 

strategi kosakata 

dengan 

menemukan arti 

kata pada kamus 

atau ensiklopedia 

dengan mandiri. 

3. Peserta didik 

Aksi Nyata 

Para Pelindung 

Bumi 

- Menganalisi

s Teks Berita 

- Mengenali 

Karakteristik 

Berbagai 

Media 

Informasi 

- Mengidentifi

kasi Unsur-

Unsur Berita 

- Menelaah 

Unsur 

Kebahasaan 

dalam Teks 

Berita 

- Menelisik 

Di akhir fase D, 

peserta didik 

menguasai capaian  

tujuan pembelajaran: 

1. Memahami teks 

berita eksplanasi 

dengan 

mengonfirmasi 

prediksi yang telah 

dibuatnya dengan 

tepat. 

2. Menemukan arti 

kata pada kamus 

atau ensiklopedia 

dengan mandiri. 

3. Mengenali ragam 

berita dalam jenis 

media yang 

berbeda dengan 

  Beriman dan 

Bertakwa 

Kepada 

TYME dan 

Berakhlak 

Mulia 

 Mandiri 

 Bergotong 

Royong 

 Berkebinekaa

n Global 

 Bernalar 

Kritis 

 Kreatif 

 

Tahapan 

- Mencermati 

materi:  

Menganalisis 

Teks Berita 

- Mencermati 

materi:   

Mengenali 

Karakteristik 

Berbagai 

Media 

Informasi 

- Mencermati  

materi:   

Mengidentifik

asi Unsur-

Unsur Berita 

- Mencermati 

materi:    

 Buku 

Panduan 

Guru dan 

Siswa 

Bahasa 

Indonesia 

Kelas VII 

Kemendi

kbud 

Pusat 

Kurikulu

m dan 

Perbukua

n 

 Sumber 

lain yang 

relevan 

 Internet 

 Lingkung

 Sikap 

 Penget

ahuan 

 Ketera

mpilan 



 

mengenali ragam 

berita dalam jenis 

media yang 

berbeda dengan 

membandingkan 

fitur berita cetak 

dan daring dengan 

kritis. 

4. Peserta didik 

menyimpulkan 

perbandingannya 

terhadap berita 

pada ragam media 

dengan 

membandingkan 

teks pada judul, 

teras, dan isi berita 

cetak, daring, dan 

audiovisual 

dengan jeli. 

5. Peserta didik 

memperdalam 

pengetahuan 

tentang unsur 

kebahasaan dalam 

teks berita 

eksplanasi dengan 

menandai jenis 

kalimat dalam teks 

berita tersebut 

Berita Palsu membandingkan 

fitur berita cetak 

dan daring dengan 

kritis. 

4. Menyimpulkan 

perbandingannya 

terhadap berita 

pada ragam media 

dengan 

membandingkan 

teks pada judul, 

teras, dan isi berita 

cetak, daring, dan 

audiovisual 

dengan jeli. 

5. Mendeskripsikan 

unsur kebahasaan 

dalam teks berita 

eksplanasi dengan 

menandai jenis 

kalimat dalam teks 

berita tersebut 

dengan teliti. 

6. Memilah 

informasi dengan 

kritis dengan 

menganalisis 

kevalidan sumber 

berita dengan 

kritis. 

Menelaah 

Unsur 

Kebahasaan 

dalam Teks 

Berita 

- Mencermati 

materi:    

Menyelisik 

Berita Palsu 

an sekitar 

dan lain-

lain 



 

dengan teliti. 

6. Peserta didik 

mengembangkan 

keterampilan 

memilah informasi 

dengan kritis 

dengan 

menganalisis 

kevalidan sumber 

berita dengan 

kritis. 

Berbicara 

dan 

Mempres

entasikan 

1. Peserta didik 

mengenali fitur 

dalam teks berita 

audiovisual 

dengan 

menyimpulkan 

informasi dan 

menemukenali 

fitur di dalamnya 

dengan baik. 

2. Peserta didik 

 1. Mengenali fitur 

dalam teks berita 

audiovisual 

dengan 

menyimpulkan 

informasi dan 

menemukenali 

fitur di dalamnya 

dengan baik. 

2. Memaparkan 

gagasan secara 

     



 

berlatih 

memaparkan 

gagasannya secara 

lisan atau 

audiovisual 

dengan 

menyajikan teks 

berita yang 

disusunnya 

melalui aplikasi 

dan situs perekam 

suara dengan 

menarik. 

lisan atau 

audiovisual 

melalui penyajian 

teks berita yang 

disusun melalui 

aplikasi dan situs 

perekam suara 

dengan menarik. 

Menulis  1. Peserta didik 

berlatih 

menyampaikan 

informasi secara 

sistematis, 

terstruktur, dan 

efektif melalui 

kegiatan menulis 

teks berita 

sederhana dengan 

baik dan akurat. 

 1. Menyampaikan 

informasi secara 

sistematis, 

terstruktur, dan 

efektif melalui 

kegiatan menulis 

teks berita 

sederhana dengan 

baik dan akurat. 

     

Membaca 

dan 

Memirsa 

1. Peserta didik 

mengembangkan 

strategi memahami 

cerita dengan 

memprediksi 

gambar sampul 

Membuka 

Gerbang Dunia 

- Membedah 

Buku 

Bergambar 

- Mengenal 

Di akhir fase D, 

peserta didik 

menguasai capaian 

tujuan pembelajaran: 

1. Memahami cerita 

dengan 

  Beriman dan 

Bertakwa 

Kepada 

TYME dan 

Berakhlak 

Mulia 

Tahapan 

- Mencermati 

materi:   

Membedah 

Buku 

Bergambar 

 Buku 

Panduan 

Guru dan 

Siswa 

Bahasa 

Indonesia 

 Sikap 

 Penget

ahuan 

 Ketera

mpilan 



 

cerita dengan baik. 

2. Peserta didik 

mampu membuat 

inferensi terhadap 

bacaan dengan 

berlatih 

menyimpulkan 

suasana cerita dan 

emosi tokoh 

dengan baik. 

3. Peserta didik 

menginterpretasi 

emosi tokoh 

dengan bantuan 

gambar melalui 

kegiatan 

menjawab 

pertanyaan pada 

bacaan Itam dan U 

dengan analitis. 

4. Peserta didik 

mengenali 

perbedaan dan 

persamaan bagian-

bagian pada buku 

fiksi dan nonfiksi 

dengan 

membandingkann

ya bagian tersebut 

dengan teliti. 

Bagian-

Bagian Buku 

- Merangkum 

Buku 

- Menyajikan 

Tanggapan 

Terhadap 

Buku 

- Mengenali 

Ragam 

Kalimat dan 

Struktur 

Teks 

Tanggapan 

memprediksi 

gambar sampul 

cerita dengan baik. 

2. Membuat inferensi 

terhadap bacaan 

dengan berlatih 

menyimpulkan 

suasana cerita dan 

emosi tokoh 

dengan baik. 

3. Menginterpretasi 

emosi tokoh 

dengan bantuan 

gambar melalui 

kegiatan 

menjawab 

pertanyaan pada 

bacaan Itam dan U 

dengan analitis. 

4. Mengenali 

perbedaan dan 

persamaan bagian-

bagian pada buku 

fiksi dan nonfiksi 

dengan 

membandingkann

ya bagian tersebut 

dengan teliti. 

5. Menemukenali 

elemen tanggapan 

 Mandiri 

 Bergotong 

Royong 

 Berkebinekaa

n Global 

 Bernalar 

Kritis 

 Kreatif 

 

- Mencermati 

materi:    

Mengenal 

Bagian-

Bagian Buku 

- Mencermati  

materi:    

Merangkum 

Buku 

- Mencermati 

materi:     

Menyajikan 

Tanggapan 

Terhadap 

Buku 

- Mencermati 

materi:     

Mengenali 

Ragam 

Kalimat dan 

Struktur Teks 

Tanggapan 

Kelas VII 

Kemendi

kbud 

Pusat 

Kurikulu

m dan 

Perbukua

n 

 Sumber 

lain yang 

relevan 

 Internet 

 Lingkung

an sekitar 

dan lain-

lain 



 

5. Peserta didik 

menganalisis 

tanggapan dengan 

menemukenali 

elemen tanggapan 

dan menilai 

tanggapan tersebut 

secara kritis. 

6. Peserta didik 

mengenali ragam 

kalimat dalam teks 

tanggapan melalui 

latihan 

mengategorikan 

kalimat dengan 

tepat.  

7. Peserta didik 

menemukenali 

struktur teks 

tanggapan dengan 

mengategorikan 

tiap paragraf 

dalam struktur 

tersebut dengan 

tepat. 

dan menilai 

tanggapan tersebut 

secara kritis. 

6. Mengenali ragam 

kalimat dalam teks 

tanggapan melalui 

latihan 

mengategorikan 

kalimat dengan 

tepat. 

7. Menemukenali 

struktur teks 

tanggapan dengan 

mengategorikan 

tiap paragraf 

dalam struktur 

tersebut dengan 

tepat. 

Menulis  1. Peserta didik 

menuliskan 

tanggapannya 

terhadap bacaan 

dengan 

 1. Menuliskan 

rangkuman bacaan 

berdasarkan 

gagasan pokok 

dari setiap subbab 

     



 

menuliskan 

rangkuman bacaan 

berdasarkan 

gagasan pokok 

dari setiap subbab 

dengan baik. 

2. Peserta didik 

menuliskan 

tanggapannya 

terhadap bacaan 

dengan 

mengelompokkan 

ide yang muncul 

dalam proses 

membaca dalam 

format peta 

pikiran dengan 

baik. 

3. Peserta didik 

berlatih 

menyajikan 

tanggapannya 

terhadap sebuah 

bacaan dengan 

menulis sebuah 

tanggapan yang 

baik dan efektif. 

dengan baik. 

2. Mengelompokkan 

ide yang muncul 

dalam proses 

membaca dalam 

format peta 

pikiran dengan 

baik. 

3. Menyajikan 

tanggapannya 

terhadap sebuah 

bacaan dengan 

menulis sebuah 

tanggapan yang 

baik dan efektif. 

Berbicara 

dan 

Mempres

1. Peserta didik 

berlatih 

menyajikan 

 1. Menyajikan 

tanggapan 

terhadap teks 

     



 

entasikan tanggapan 

terhadap teks 

nonfiksi secara 

lisan dengan 

memaparkan 

tanggapannya 

terhadap teks “B.J. 

Habibie, 

Perpaduan 

Kecerdasan dan 

Tekad” dengan 

efektif dan santun. 

2. Peserta didik 

berlatih 

menyajikan 

tanggapannya 

terhadap sebuah 

buku dengan 

menyajikannya 

secara 

lisan/audiovisual 

dalam media yang 

diplihnya secara 

baik dan efektif. 

nonfiksi secara 

lisan dengan 

memaparkan 

tanggapannya 

terhadap teks “B.J. 

Habibie, 

Perpaduan 

Kecerdasan dan 

Tekad” dengan 

efektif dan santun. 

2. Menyajikan 

tanggapannya 

terhadap sebuah 

buku dengan 

menyajikannya 

secara 

lisan/audiovisual 

dalam media yang 

diplihnya secara 

baik dan efektif. 

Membaca 

dan 

Memirsa 

1. Peserta didik 

melatih 

kemampuannya 

mengakses 

informasi dan 

menganalisis 

Sampaikan 

Melalui Surat 

- Mengenal 

Surat Pribadi 

dan Surat 

Resmi 

Di akhir fase D, 

peserta didik 

menguasai capaian 

tujuan pembelajaran: 

1. Menganalisis 

tujuan penulisan 

  Beriman dan 

Bertakwa 

Kepada 

TYME dan 

Berakhlak 

Mulia 

Tahapan 

- Mencermati 

materi:  

Mengenal 

Surat Pribadi 

dan Surat 

 Buku 

Panduan 

Guru dan 

Siswa 

Bahasa 

Indonesia 

 Sikap 

 Penget

ahuan 

 Ketera

mpilan 



 

tujuan penulisan 

surat melalui 

kegiatan 

menjawab 

pertanyaan secara 

tepat. 

2. Peserta didik 

mengenal surat 

resmi dengan 

menganalisis 

bentuk, isi 

bahasanya dan 

membandingkann

ya dengan surat 

pribadi dengan 

baik. 

3. Peserta didik 

memahami isi 

surat resmi dengan 

berlatih 

menggunakan 

kosakata baru 

dalam beragam 

konteks dengan 

baik. 

4. Peserta didik 

membandingkan 

surat pribadi dan 

surat resmi dengan 

menemukenali 

- Berkomunik

asi Melalui 

Surat dengan 

Santun 

- Menganalisi

s Informasi 

di Ruang 

Bincang 

- Berkomunik

asi Melalui 

Surat 

surat melalui 

kegiatan 

menjawab 

pertanyaan secara 

tepat. 

2. Mengenal surat 

resmi dengan 

menganalisis 

bentuk, isi 

bahasanya dan 

membandingkann

ya dengan surat 

pribadi dengan 

baik. 

3. Memahami isi 

surat resmi dengan 

berlatih 

menggunakan 

kosakata baru 

dalam beragam 

konteks dengan 

baik. 

4. Membandingkan 

surat pribadi dan 

surat resmi dengan 

menemukenali 

perbedaan bentuk, 

unsur, tujuan, serta 

aspek kebahasaan 

dalam surat 

 Mandiri 

 Bergotong 

Royong 

 Berkebinekaa

n Global 

 Bernalar 

Kritis 

 Kreatif 

 

Resmi 

- Mencermati 

materi:     

Berkomunikas

i dengan Surat 

dengan 

Santun Jenis 

Pembuka 

Surat 

- Mencermati  

materi:     

Menganalisis 

Informasi di 

Ruang 

Bincang 

- Mencermati 

materi:      

Berkomunikas

i melalui 

Surat 

Kelas VII 

Kemendi

kbud 

Pusat 

Kurikulu

m dan 

Perbukua

n 

 Sumber 

lain yang 

relevan 

 Internet 

 Lingkung

an sekitar 

dan lain-

lain 



 

perbedaan bentuk, 

unsur, tujuan, serta 

aspek kebahasaan 

dalam surat 

pribadi dan surat 

resmi dengan 

teliti. 

5. Peserta didik 

mengenali konteks 

dan mitra bincang 

dalam kegiatan 

komunikasi 

dengan 

menganalisis kata 

sapaan untuk 

pembicaraan di 

media sosial 

dengan baik. 

6. Peserta didik 

memahami unsur 

kebahasaan dalam 

surat dengan 

menandai 

penggunaan 

pronominal dalam 

surat pembaca, 

surat resmi, surat 

pribadi, dan pesan 

di media sosial 

yang telah 

pribadi dan surat 

resmi dengan 

teliti. 

5. Mengenali konteks 

dan mitra bincang 

dalam kegiatan 

komunikasi 

dengan 

menganalisis kata 

sapaan untuk 

pembicaraan di 

media sosial 

dengan baik. 

6. Memahami unsur 

kebahasaan dalam 

surat dengan 

menandai 

penggunaan 

pronominal dalam 

surat pembaca, 

surat resmi, surat 

pribadi, dan pesan 

di media sosial 

yang telah 

dibacanya. 



 

dibacanya. 

Berbicara 

dan 

Mempres

entasikan 

1. Peserta didik 

mendiskusikan 

perbandingan surat 

pembaca dan surat 

resmi dengan 

merujuk kepada 

informasi 

pendukung, yaitu 

aspek surat, 

dengan baik. 

2. Peserta didik 

mendiskusikan 

analisisnya 

terhadap informasi 

diruang bincang 

daring dengan 

memberikan saran 

untuk 

pengambilan 

keputusan secara 

kritis. 

 1. Mendiskusikan 

perbandingan surat 

pembaca dan surat 

resmi dengan 

merujuk kepada 

informasi 

pendukung, yaitu 

aspek surat, 

dengan baik. 

2. Mendiskusikan 

analisisnya 

terhadap informasi 

diruang bincang 

daring dengan 

memberikan saran 

untuk 

pengambilan 

keputusan secara 

kritis. 

     

Menulis  1. Peserta didik 

berkomunikasi 

secara tertulis 

dengan menulis 

pesan secara 

ringkas dan 

santun. 

2. Peserta didik 

 1. Mengomunikasika

n secara tertulis 

dengan menulis 

pesan secara 

ringkas dan 

santun. 

2. Mengembangkan 

analisis dan 

     



 

mengembangkan 

analisis dan 

refleksinya dengan 

menulis saran 

untuk 

pengambilan 

keputusan secara 

bijak. 

3. Peserta didik 

berlatih menulis 

surat resmi dengan 

melengkapi draf 

surat dengan 

kosakata baku 

yang tepat. 

4. Peserta didik 

berlatih 

berkomunikasi 

secara tertulis 

sesuai tujuan dan 

konteks dengan 

menulis surat 

pribadi kepada 

seorang sahabat 

menggunakan 

pilihan kata yang 

tepat dan santun.  

5. Peserta didik 

berlatih 

berkomunikasi 

refleksinya dengan 

menulis saran 

untuk 

pengambilan 

keputusan secara 

bijak. 

3. Menulis surat 

resmi dengan 

melengkapi draf 

surat dengan 

kosakata baku 

yang tepat. 

4. Mengomunikasika

n secara tertulis 

sesuai tujuan dan 

konteks dengan 

menulis surat 

pribadi kepada 

seorang sahabat 

menggunakan 

pilihan kata yang 

tepat dan santun. 

5. Mengomunikasika

n secara tertulis 

sesuai tujuan dan 

konteks dengan 

menulis surat 

pribadi kepada 

seorang sahabat di 

media sosial 



 

secara tertulis 

sesuai tujuan dan 

konteks dengan 

menulis surat 

pribadi kepada 

seorang sahabat di 

media sosial 

daring 

menggunakan 

pilihan kata yang 

tepat dan santun. 

daring 

menggunakan 

pilihan kata yang 

tepat dan santun. 

 



 



 
 



 

MODUL AJAR 

KURIKULUM MERDEKA 

 

IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Sesilia Putri Kurnia Wati Tafonao 

Satuan Pendidikan : UPTD SMP Negeri 5 Gunungsitoli 

Kelas/Semester : VII-C/2 (Genap) 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit (2 Kali Pertemuan) 

Fase : D 

Elemen Mata Pelajaran : Menulis 

Tahun Penyusunan : 2024/2025 

 

PROFIL PELAJAR PANCASILA    TARGET PESERTA DIDIK 

1. Beriman dan Bertakwa Kepada TYME 

dan Berakhlak Mulia 

2. Mandiri 

3. Bergotong Royong 

4. Berkebinekaan Global 

5. Bernalar Kritis 

6. Kreatif 
 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, 

tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

 

SARANA DAN PRASARANA 

Media 

1. PPT (PowerPoint) 

2. Gambar yang relevan dengan 

materi 
 

Alat/Bahan  

1. Papan Tulis 

2. Spidol 

3. Laptop 

4. Infokus/Proyektor  

Sumber 

1. Buku Paket Bahasa Indonesia 

Siswa dan Guru Kelas VII 

Kurikulum Merdeka 

2. Internet 

3. Lingkungan sekitar 

 

MODEL PEMBELAJARAN 

Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

 

I. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik berlatih menyajikan tanggapannya terhadap sebuah bacaan dengan menulis 

sebuah tanggapan yang baik dan efektif. 

 

II. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN 

Menyajikan tanggapannya terhadap sebuah bacaan dengan menulis sebuah tanggapan yang 

baik dan efektif. 

 

III. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apa sajakah informasi yang telah kalian dengar hari ini? 

2. Bagaimana tanggapan kalian terhadap informasi tersebut? 

 

 



 

PERTEMUAN KE-1 

 

Langkah-Langkah Pembelajaran Alokasi Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru menyapa peserta didik.  

2. Guru mengarahkan peserta didik berdoa sebelum 

memulai kegiatan pembelajaran. 

3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

5. Guru membentuk kelompok. 

10 Menit 

Kegiatan Inti 

1. Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik 

terkait materi yang telah disampaikan sebelumnya. 

2. Guru mengulas kembali hal-hal yang harus 

diperhatikan saat menulis teks tanggapan. 

3. Peserta didik memperoleh teks bacaan yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari untuk 

ditanggapi.  

4. Peserta didik menyelesaikan lembar kerja yang 

diajukan guru secara individu.  

5. Peserta didik bekerja dalam kelompok menyelesaikan 

permasalahan yang diajukan guru. 

6. Setiap peserta didik membacakan hasil kerjanya dan 

wakil kelompok lain menanggapi. 

7. Guru mengadakan refleksi dengan menanyakan kepada 

peserta didik tentang hal-hal yang dirasakan peserta 

didik, materi yang belum dipahami dengan baik, kesan 

dan pesan selama mengikuti pembelajaran. 

100 Menit 

Kegiatan 

Penutup 

1. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan 

terkait materi pembelajaran. 

2. Guru dan peserta didik mengakhiri kegiatan 

pembelajaran dengan berdoa dan saling memberi 

salam. 

10 Menit 

 

PERTEMUAN KE-2 

 

Langkah-Langkah Pembelajaran Alokasi Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru menyapa peserta didik.  

2. Guru mengarahkan peserta didik berdoa sebelum 

memulai kegiatan pembelajaran. 

3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

5. Guru membentuk kelompok. 

10 Menit 

Kegiatan Inti 

1. Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik 

terkait materi yang telah disampaikan sebelumnya. 

2. Guru mengulas kembali hal-hal yang harus 

diperhatikan saat menulis teks tanggapan. 

3. Peserta didik memperoleh teks bacaan yang  

100 Menit 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 



 

 

 
 

 



 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 

DAFTAR NILAI PESERTA DIDIK KELAS VII-C 

UPTD SMP NEGERI 5 GUNUNGSITOLI 

SIKLUS I 

 

No Nama Peserta Didik 
Jenis 

Kelamin 

Nilai Akhir 

Setiap Peserta Didik 

1 Abiel Teofilus Waruwu L 70 

2 Adrifa Denta Satya Pratama L 70 

3 Allona Madeline Gya Julsyani Lafau P 75 

4 Anindya Aurel Zebua P 70 

5 Arimbi Aulia Ardie P 60 

6 Arqam Wafiq Zalukhu L 60 

7 Dien Meitrisna Ndraha P 75 

8 Eunike Clarent Cantika Harefa P 65 

9 Felly Permata Sari Bu’ulolo P 55 

10 Ferlina Hulu P 55 

11 Geraldine Laoli P 60 

12 Glenys Junyta Lase P 75 

13 Herry June Elroy Sagala L 60 

14 Humayrah Azurha Gea P 70 

15 Indah Rahmayani Koto P 65 

16 Ivan Septianus Ndraha L 60 

17 Josua Howu-Howu Daeli L 55 

18 Justin Efan Keizaro Zendrato L 65 

19 Kristian Gulo L 60 

20 Meilan Krisna Bella Lase  P 60 

21 Michael Enoni Zebua L 70 

22 Nadia Grecella Zebua P 60 

23 Nesti Junita Harefa P 60 

24 Puspita Gulo P 55 

25 Putri Juliani Harefa P 60 

26 Rosnita Maretna Waruwu P 60 

27 Safira Ilham Harefa P 75 

28 Saira Ramadhani Zebua P 55 

29 Sri Ayu Fatmawati Zai P 65 

30 Sukur Tafonao L 60 

31 Syaidati Masitah Zebua P 55 

32 Triman Jul Winer Zebua L 60 



 

PENGOLAHAN SKOR TES SIKLUS I 

 

Fase/Kelas : D/VII-C Tahun Pempelajaran : 2024/2025 

Satuan Pendidikan : UPTD SMP Negeri 5 Gunungsitoli Semester : 2 (Genap) 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia KKM/KKTP : 70 

 

Responden  

Skor  

Jumlah 

Skor 

Skor 

Maksimal 

Nilai 

Akhir 
KKTP Keterangan  

Kesesuaian Isi 

dengan Tema 

Tanggapan yang 

dikemukakan 

Logis Sesuai 

Fakta dan 

dilengkapi Data 

Kesesuaian 

dengan 

Struktur Teks 

Tanggapan 

Ketepatan 

Penggunaan 

Bahasa, Ejaan, 

dan Tanda 

Baca 

Membacakan 

Teks 

Tanggapan 

yang ditulis 

1-4 1-4 1-4 1-4 1-4 

R.1 4 3 3 2 2 14 20 70 70 TUNTAS 

R.2 4 3 3 2 2 14 20 70 70 TUNTAS 

R.3 4 4 3 2 2 15 20 75 70 TUNTAS 

R.4 4 3 3 2 2 14 20 70 70 TUNTAS 

R.5 4 3 1 2 2 12 20 60 70 TIDAK TUNTAS 

R.6 4 3 1 2 2 12 20 60 70 TIDAK TUNTAS 

R.7 4 4 3 2 2 15 20 75 70 TUNTAS 

R.8 4 3 2 2 2 13 20 65 70 TIDAK TUNTAS 

R.9 4 2 1 2 2 11 20 55 70 TIDAK TUNTAS 

R.10 4 2 1 2 2 11 20 55 70 TIDAK TUNTAS 

R.11 4 3 1 2 2 12 20 60 70 TIDAK TUNTAS 

R.12 4 4 3 2 2 15 20 75 70 TUNTAS 

R.13 4 3 1 2 2 12 20 60 70 TIDAK TUNTAS 

R.14 4 3 3 2 2 14 20 70 70 TUNTAS 

R.15 4 3 2 2 2 13 20 65 70 TIDAK TUNTAS 

R.16 4 2 2 2 2 12 20 60 70 TIDAK TUNTAS 

R.17 4 2 1 2 2 11 20 55 70 TIDAK TUNTAS 

R.18 4 3 2 2 2 13 20 65 70 TIDAK TUNTAS 

R.19 4 3 1 2 2 12 20 60 70 TIDAK TUNTAS 

R.20 4 2 2 2 2 12 20 60 70 TIDAK TUNTAS 



 

R.21 4 3 3 2 2 14 20 70 70 TUNTAS 

R.22 4 3 1 2 2 12 20 60 70 TIDAK TUNTAS 

R.23 4 2 2 2 2 12 20 60 70 TIDAK TUNTAS 

R.24 4 2 1 2 2 11 20 55 70 TIDAK TUNTAS 

R.25 4 2 2 2 2 12 20 60 70 TIDAK TUNTAS 

R.26 4 3 1 2 2 12 20 60 70 TIDAK TUNTAS 

R.27 4 4 3 2 2 15 20 75 70 TUNTAS 

R.28 4 2 1 2 2 11 20 55 70 TIDAK TUNTAS 

R.29 4 3 2 2 2 13 20 65 70 TIDAK TUNTAS 

R.30 4 2 2 2 2 12 20 60 70 TIDAK TUNTAS 

R.31 4 2 1 2 2 11 20 55 70 TIDAK TUNTAS 

R.32 4 2 2 2 2 12 20 60 70 TIDAK TUNTAS 

TOTAL 2020  

 

 PERSENTASE NILAI RATA-RATA 63% 

 



 



 



 



 



 



 

MODUL AJAR 

KURIKULUM MERDEKA 

 

IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Sesilia Putri Kurnia Wati Tafonao 

Satuan Pendidikan : UPTD SMP Negeri 5 Gunungsitoli 

Kelas/Semester : VII-C/2 (Genap) 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit (2 Kali Pertemuan) 

Fase : D 

Elemen Mata Pelajaran : Menulis 

Tahun Penyusunan : 2024/2025 

 

PROFIL PELAJAR PANCASILA    TARGET PESERTA DIDIK 

1. Beriman dan Bertakwa Kepada TYME 
dan Berakhlak Mulia 

2. Mandiri 
3. Bergotong Royong 
4. Berkebinekaan Global 
5. Bernalar Kritis 
6. Kreatif 

 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, 

tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 

 

SARANA DAN PRASARANA 

Media 

1. PPT (PowerPoint) 

2. Gambar dan video yang relevan 
dengan materi 
 

Alat/Bahan  

1. Papan Tulis 
2. Spidol 
3. Laptop 
4. Proyektor  

Sumber 

1. Buku Paket 
Bahasa Indonesia 
Siswa dan Guru 
Kelas VII 
Kurikulum 
Merdeka 

2. Internet 
3. Lingkungan 

sekitar 
MODEL PEMBELAJARAN 

Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

 

I. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik berlatih menyajikan tanggapannya terhadap sebuah bacaan dengan menulis 

sebuah tanggapan yang baik dan efektif. 

 

II. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN 

Menyajikan tanggapannya terhadap sebuah bacaan dengan menulis sebuah tanggapan yang 

baik dan efektif. 

 

III. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Pernahkah kamu memberi tanggapan terhadap sebuah bacaan? 

2. Apa yang membuat kamu tertarik untuk menanggapi bacaan tersebut? 

3. Apa saja hal yang membuat kamu kesulitan menulis teks tanggapan? 



 

PERTEMUAN KE-1 

 

Langkah-Langkah Pembelajaran Alokasi Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru menyapa peserta didik.  

2. Guru mengarahkan peserta didik berdoa sebelum 

memulai kegiatan pembelajaran. 

3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

5. Guru membentuk kelompok. 

10 Menit 

Kegiatan Inti 

1. Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik 

terkait materi yang telah disampaikan sebelumnya. 

2. Guru mengulas kembali hal-hal yang harus 

diperhatikan saat menulis teks tanggapan. 

3. Peserta didik memperoleh teks bacaan yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari untuk 

ditanggapi.  

4. Peserta didik menyelesaikan lembar kerja yang 

diajukan guru secara individu.  

5. Peserta didik bekerja dalam kelompok menyelesaikan 

permasalahan yang diajukan guru. 

6. Setiap peserta didik membacakan hasil kerjanya dan 

wakil kelompok lain menanggapi. 

7. Guru mengadakan refleksi dengan menanyakan kepada 

peserta didik tentang hal-hal yang dirasakan peserta 

didik, materi yang belum dipahami dengan baik, kesan 

dan pesan selama mengikuti pembelajaran. 

100 Menit 

Kegiatan 

Penutup 

1. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan 

terkait materi pembelajaran. 

2. Guru dan peserta didik mengakhiri kegiatan 

pembelajaran dengan berdoa dan saling memberi 

salam. 

10 Menit 

 

PERTEMUAN KE-2 

 

Langkah-Langkah Pembelajaran Alokasi Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru menyapa peserta didik.  

2. Guru mengarahkan peserta didik berdoa sebelum 

memulai kegiatan pembelajaran. 

3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

5. Guru membentuk kelompok. 

10 Menit 

Kegiatan Inti 

1. Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik 

terkait materi yang telah disampaikan sebelumnya. 

2. Guru mengulas kembali hal-hal yang harus 

diperhatikan saat menulis teks tanggapan. 

3. Peserta didik memperoleh teks bacaan yang  

100 Menit 



 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

B.J. Habibie, Perpaduan Kecerdasan dan Kekuatan Tekad 

 

 

 
Siapa yang tidak kenal dengan Bacharuddin Jusuf Habibie atau yang lebih sering dipanggil 

dengan nama B.J. Habibie? Beliau adalah salah satu putra bangsa berprestasi yang dikenal karena 

kecerdasannya, tak hanya di Indonesia, namun juga di negara lain. Selain keahliannya di bidang teknologi 

pesawat terbang dan penemu rumus Faktor Habibie, pria kelahiran Pare-Pare, 25 Juni 1936 ini juga 

pernah menjabat sebagai Presiden Indonesia yang ke-3.  

Sejak kanak-kanak, Habibie yang memiliki kegemaran menunggang kuda dan membaca ini 

memang sudah dikenal sangat cerdas. Apakah cukup kecerdasan untuk meraih sukses? Ternyata tidak. 

Mari kita simak perjalanan hidup Bapak Teknologi Indonesia ini lebih lanjut.  

Kehilangan dan Perjuangan 

Habibie tumbuh dalam keluarga besar dengan tujuh bersaudara. Ia adalah anak keempat. Ayahnya 

bernama Alwi Abdul Jalil Habibie, seorang ahli pertanian. Sang Ibu, R.A. Tuti Martini Puspowardojo 

adalah seorang spesialis mata. Namun, pada usia yang masih sangat muda, yaitu 14 tahun, Habibie harus 



 

kehilangan ayahnya yang terkena serangan jantung. Hal ini membawa banyak perubahan dalam 

kehidupan Habibie. Tak hanya pindah ke Kota Bandung, ia pun melihat perjuangan ibunya yang harus 

membanting tulang untuk membiayai kehidupan mereka.  

Di kota barunya, Habibie melanjutkan pendidikan di SMAK Dago. Ia lalui melanjutkan kuliah di 

Universitas Indonesia Bandung yang saat ini dikenal dengan nama ITB, mengambil jurusan Teknik 

Mesin. Berkat perjuangan ibunya dan tekad kuatnya untuk sukses, Habibie berhasil terbang ke Jerman, 

bersekolah di Rhein Westfalen Aachen Technische Hochschule, mengambil jurusan Teknik Penerbangan 

spesialisasi konstruksi pesawat terbang.  

Pendidikan Habibie di Jerman memakan waktu hampir selama 10 tahun. Ia berjuang keras, belajar 

sambil bekerja praktik. Libur kuliah pun menjadi kesempatan emas bagi Habibie untuk belajar, mengikuti 

ujian, dan mencari uang agar bisa membeli buku. Tahun 1960 Habibie mendapat gelar Diploma Ing dari 

Technische Hochschule dengan predikatnya Cum Laude atau sempurna. Nilai rata-rata yang dikantongi 

Habibie saat itu adalah 9,5. Tak berhenti di sana, Habibie langsung melanjutkan studi ke Technische 

Hochschule Die Facultaet de Fuer Maschinenwesen Aachen untuk mendapatkan gelar doktor.  

Perjuangan terasa makin berat dan menantang setelah pernikahannya pada tahun 1962 dengan 

Hasri Ainun. Habibie sering harus berjalan kaki ke tempat kerjanya yang jauh untuk menghemat uang dan 

pulang malam padahal ia harus masih belajar untuk studinya. Namun tentu saja, tidak ada perjuangan 

yang sia-sia. Habibie akhirnya berhasil meraih gelar Doktor Ingenieur dari Technische Hochschule Die 

Facultaet de Fuer Maschinenwesen Aachen dengan nilai summa cumlaude atau sangat sempurna. Rata-

rata nilainya yang diperolehnya adalah 10! 

 

Pengakuan dan Penghargaan 

Habibie menemukan rumus yang dapat menghitung keretakan atau kreack propagation on random 

sampai ke atom-atom pesawat terbang. Rumus ini dinamai “Faktor Habibie”, yang merupakan salah satu 

prestasi Habibie yang paling terkenal sehingga ia dijuluki sebagai Mr. Crack.  

Dengan kegeniusannya ini, tak heran jika beliau mendapat banyak penghargaan, baik dari dalam 

maupun luar negeri. Pada tahun 1967, Habibie mendapat gelar Profesor Kehormatan atau Guru Besar 

ITB, serta Ganesha Praja Manggala, yaitu penghargaan dari ITB. Dari lembaga internasional, Habibie pun 

mendapatkan banyak pengakuan. Mulai dari Gesselschaft fuer Luft und Raumfahrt, yakni lembaga 

penerbangan di Jerman, The Royal Aeronaultical Society London yang ada di Inggris, The Academie 

Nationale de I’Air et de I’Espace di Prancis, The Royal Swedish Academy of Engineering Sciences di 

Swedia dan bahkan The US Academy of Engineering di Amerika Serikat. Habbie juga berhasil meraih 

penghargaan yang hampir setara Hadiah Nobel, yaitu Edward Warner Award serta Award von Karman.  

Nah, itu dia hal-hal positif dan inspiratif yang dapat kalian contoh dari orang paling cerdas di 

Indonesia, B.J. Habibie. Sama seperti yang pernah beliau katakan, “… Belajarlah mengucap syukur dari 

hal-hal baik di hidupmu, dan belajarlah menjadi pribadi yang kuat dengan hal-hal buruk di hidupmu.” 

(Subarna, dkk 2021:165) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Tema: Perjalanan Hidup dan Perjuangan 

Judul: B.J. Habibie, Perpaduan Kecerdasan dan Kekuatan Tekad 

 

Untuk memahami struktur teks tanggapan pada teks “B.J. Habibie, Perpaduan Kecerdasan dan 

Kekuatan Tekad” perhatikan tabel di bawah ini. 

 

Konteks  Teks ini membahas perjalanan hidup B.J. Habibie, seorang 

ilmuwan jenius asal Indonesia yang dikenal dengan keahliannya 

dalam teknologi penerbangan dan kontribusinya di bidang 

rekayasa pesawat terbang. Selain itu, ia juga pernah menjabat 

sebagai Presiden Indonesia ke-3. Kisahnya menunjukkan bahwa 

kecerdasan saja tidak cukup untuk meraih kesuksesan, tetapi juga 

diperlukan tekad dan kerja keras. 

Deskripsi  Teks ini menjelaskan bagaimana Habibie sejak kecil sudah 

menunjukkan kecerdasan luar biasa. Namun, kehidupannya tidak 

selalu mudah. Ia kehilangan ayahnya di usia 14 tahun, yang 

membuat ibunya harus bekerja keras untuk membiayai 

keluarganya. Hal ini memotivasi Habibie untuk terus berjuang 

dalam pendidikan. Dengan tekad yang kuat, ia melanjutkan studi 

ke Jerman dan berhasil mendapatkan gelar doktor dengan nilai 

sempurna. Selain itu, kontribusinya dalam dunia penerbangan, 

khususnya dalam menemukan rumus Faktor Habibie, 

membuatnya dikenal di kancah internasional. Ia menerima 

berbagai penghargaan bergengsi dari dalam maupun luar negeri, 

membuktikan bahwa kerja kerasnya membuahkan hasil. 

Penilaian  Kisah B.J. Habibie sangat inspiratif karena menunjukkan bahwa 

kesuksesan tidak hanya bergantung pada kecerdasan, tetapi juga 

pada ketekunan, semangat, dan kerja keras. Ia menjadi contoh 

bahwa pendidikan adalah kunci untuk meraih impian dan 

membangun bangsa. Selain itu, semangatnya dalam menghadapi 

tantangan hidup dapat menjadi teladan bagi generasi muda untuk 

tidak mudah menyerah dalam meraih cita-cita. 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 

DAFTAR NILAI PESERTA DIDIK KELAS VII-C 

UPTD SMP NEGERI 5 GUNUNGSITOLI 

SIKLUS II 

 

No Nama Peserta Didik 
Jenis 

Kelamin 

Nilai Akhir 

Setiap Peserta Didik 

1 Abiel Teofilus Waruwu L 85 

2 Adrifa Denta Satya Pratama L 90 

3 Allona Madeline Gya Julsyani Lafau P 90 

4 Anindya Aurel Zebua P 90 

5 Arimbi Aulia Ardie P 75 

6 Arqam Wafiq Zalukhu L 85 

7 Dien Meitrisna Ndraha P 90 

8 Eunike Clarent Cantika Harefa P 85 

9 Felly Permata Sari Bu’ulolo P 75 

10 Ferlina Hulu P 70 

11 Geraldine Laoli P 75 

12 Glenys Junyta Lase P 90 

13 Herry June Elroy Sagala L 75 

14 Humayrah Azurha Gea P 85 

15 Indah Rahmayani Koto P 65 

16 Ivan Septianus Ndraha L 75 

17 Josua Howu-Howu Daeli L 70 

18 Justin Efan Keizaro Zendrato L 75 

19 Kristian Gulo L 65 

20 Meilan Krisna Bella Lase  P 85 

21 Michael Enoni Zebua L 90 

22 Nadia Grecella Zebua P 75 

23 Nesti Junita Harefa P 85 

24 Puspita Gulo P 75 

25 Putri Juliani Harefa P 85 

26 Rosnita Maretna Waruwu P 75 

27 Safira Ilham Harefa P 90 

28 Saira Ramadhani Zebua P 85 

29 Sri Ayu Fatmawati Zai P 75 

30 Sukur Tafonao L 65 

31 Syaidati Masitah Zebua P 90 

32 Triman Jul Winer Zebua L 75 



 

PENGOLAHAN SKOR TES SIKLUS II 

 

Fase/Kelas : D/VII-C Tahun Pempelajaran : 2024/2025 

Satuan Pendidikan : UPTD SMP Negeri 5 Gunungsitoli Semester : 2 (Genap) 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia KKM/KKTP : 70 

 

Responden  

Skor  

Jumlah 

Skor 

Skor 

Maksimal 

Nilai 

Akhir 
KKTP Keterangan  

Kesesuaian Isi 

dengan Tema 

Tanggapan yang 

dikemukakan 

Logis Sesuai 

Fakta dan 

dilengkapi Data 

Kesesuaian 

dengan 

Struktur Teks 

Tanggapan 

Ketepatan 

Penggunaan 

Bahasa, Ejaan, 

dan Tanda 

Baca 

Membacakan 

Teks 

Tanggapan 

yang ditulis 

1-4 1-4 1-4 1-4 1-4 

R.1 4 3 4 3 3 17 20 85 70 TUNTAS 

R.2 4 3 4 3 4 18 20 90 70 TUNTAS 

R.3 4 3 4 3 4 18 20 90 70 TUNTAS 

R.4 4 3 4 3 4 18 20 90 70 TUNTAS 

R.5 4 3 3 2 3 15 20 75 70 TUNTAS 

R.6 4 3 4 3 3 17 20 85 70 TUNTAS 

R.7 4 3 4 3 4 18 20 90 70 TUNTAS 

R.8 4 3 4 3 3 17 20 85 70 TUNTAS 

R.9 4 3 3 2 3 15 20 75 70 TUNTAS 

R.10 4 3 3 2 2 14 20 70 70 TUNTAS 

R.11 4 3 3 2 3 15 20 75 70 TUNTAS 

R.12 4 3 4 3 4 18 20 90 70 TUNTAS 

R.13 4 3 3 2 3 15 20 75 70 TUNTAS 

R.14 4 3 4 3 3 17 20 85 70 TUNTAS 

R.15 4 3 2 2 2 13 20 65 70 TIDAK TUNTAS 

R.16 4 3 3 2 3 15 20 75 70 TUNTAS 

R.17 4 3 3 2 2 14 20 70 70 TUNTAS 

R.18 4 3 3 2 3 15 20 75 70 TUNTAS 

R.19 4 3 2 2 2 13 20 65 70 TIDAK TUNTAS 

R.20 4 3 4 3 3 17 20 85 70 TUNTAS 



 

R.21 4 3 4 3 4 18 20 90 70 TUNTAS 

R.22 4 3 3 2 3 15 20 75 70 TUNTAS 

R.23 4 3 4 3 3 17 20 85 70 TUNTAS 

R.24 4 3 3 2 3 15 20 75 70 TUNTAS 

R.25 4 3 4 3 3 17 20 85 70 TUNTAS 

R.26 4 3 3 2 3 15 20 75 70 TUNTAS 

R.27 4 3 4 3 4 18 20 90 70 TUNTAS 

R.28 4 3 4 3 3 17 20 85 70 TUNTAS 

R.29 4 3 3 2 3 15 20 75 70 TUNTAS 

R.30 4 3 2 2 2 13 20 65 70 TIDAK TUNTAS 

R.31 4 3 4 3 4 18 20 90 70 TUNTAS 

R.32 4 3 3 2 3 15 20 75 70 TUNTAS 

TOTAL 2560 

 

PERSENTASE NILAI RATA-RATA 80% 



 



 



 



 



 

DOKUMENTASI SAAT MELAKSANAKAN PENELITIAN 

DI KELAS VII-C UPTD SMP NEGERI 5 GUNUNGSITOLI 

 

Perkenalan Pertama Bersama Guru Mata Pelajaran sebagai Guru Pengamat 

di Kelas VII-C UPTD SMP Negeri 5 Gunungsitoli 

  

Pemaparan Materi Teks Tanggapan di Kelas VII-C UPTD SMP Negeri 5 Gunungsitoli 

  

Mengarahkan Peserta Didik Menggunakan Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

  
 

 

 

 



 

Peserta Didik Menulis Teks Tanggapan Menggunakan Model Contextual Teaching and Learning 

(CTL) 

  

  

  

 
 



 



 

OUTLINE TOPIK PENELITIAN SKRIPSI 

 

Nama   : Sesilia Putri Kurnia Wati Tafonao 

NIM   : 212124090 

Program  : S-1 

Program Studi  : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (PBSI) 

Fakultas  : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) 

 

Judul 

Penerapan Model Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk 

Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Tanggapan Siswa Kelas VII 

UPTD SMP Negeri 5 Gunungsitoli. 

Fenomena  
Permasalahan dalam penelitian ini tentang kemampuan menulis teks 

tanggapan siswa kelas VII UPTD SMP Negeri 5 Gunungsitoli.  

Lokus Peserta didik kelas VII UPTD SMP Negeri 5 Gunungsitoli. 

Alamat 
Jl. Pendidikan No.01, Ilir, Kec. Gunungsitoli, Kota Gunungsitoli, 

Sumatera Utara. 

Latar Belakang 

     Bahasa merupakan komponen vital dalam kehidupan manusia 

karena berfungsi sebagai sarana utama komunikasi. Melalui bahasa, 

seseorang dapat menghubungkan makna atau gagasan untuk 

menyampaikan pikiran atau perasaan. Semakin tinggi kemampuan 

bahasa seseorang, semakin efektif pula cara mereka berkomunikasi. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 

menegaskan bahwa bahasa sangat penting dalam membentuk 

kecerdasan, kemampuan, bersosialisasi, dan emosi seseorang. Bahasa 

juga kunci dari keberhasilan dalam belajar. Dengan bahasa, kita bisa 

berinteraksi dengan orang lain melalui berbicara atau menulis. Untuk 

bisa berkomunikasi dengan baik, kita perlu memiliki kemampuan 

berbahasa yang baik. Kemampuan berbahasa ini adalah kemampuan 

kita menggunakan bahasa secara efektif. Mendengarkan, berbicara, 

membaca, dan menulis adalah empat pilar utama dalam berbahasa. 

Keempat keterampilan ini saling mendukung dalam membangun 

kemampuan berkomunikasi yang efektif. Melihat pentingnya peran 

bahasa dalam kehidupan, pembelajaran bahasa sejak dini menjadi hal 

yang sangat penting (Sukma & Puspita, 2023). 

     Kemampuan menulis merupakan pilar penting dalam komunikasi. 

Melalui tulisan, kita dapat menyampaikan ide dan informasi kepada 

orang lain. Kemampuan menulis yang baik tidak hanya menuntut 

penguasaan tata bahasa, tetapi juga kemampuan berpikir kritis, 

menganalisis, dan menyusun argumentasi yang logis. Menulis adalah 

sebuah proses yang terus berkembang. Semakin sering kita menulis, 

semakin baik pula kemampuan kita dalam mengekspresikan pikiran 

dan ide. Sama seperti berbicara, menulis membutuhkan latihan yang 

intensif agar dapat mencapai tingkat kemahiran yang lebih tinggi 

(Helaluddin & Awalludin, 2020). 

     Kemampuan menulis teks tanggapan merupakan salah satu 

keterampilan berbahasa yang penting bagi siswa sekolah menengah. 

Melalui menulis teks tanggapan, siswa dilatih untuk menganalisis 

informasi, menyusun argumen, dan mengekspresikan pendapat secara 



 

tertulis. Namun, berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti kepada 

guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dan siswa kelas VII UPTD SMP 

Negeri 5 Gunungsitoli, peneliti memperoleh informasi bahwa banyak 

siswa yang masih kesulitan dalam memilih kata yang tepat dan 

menyusun kalimat yang efektif untuk menyampaikan ide-idenya yang 

menyebabkan tulisan siswa menjadi kurang variatif dan menarik. 

Sedangkan dari guru, guru sering mengandalkan model pembelajaran 

konvensional yang cenderung monoton dan kurang bervariasi. Hal ini 

mengakibatkan siswa kurang termotivasi untuk mengembangkan 

kemampuan menulisnya karena dianggap bosan atau tidak relevan 

dengan kehidupan sehari-hari.  

     Pembelajaran kontekstual merupakan pendekatan pembelajaran 

yang menggabungkan prinsip-prinsip behaviorisme dan 

konstruktivisme. Model ini menekankan pada pembelajaran aktif siswa 

melalui pengalaman langsung dan menghubungkan pengetahuan baru 

dengan pengalaman yang sudah dimiliki. Dalam konteks kurikulum 

merdeka, pembelajaran kontekstual sangat relevan karena mendorong 

siswa untuk menjadi pembelajar yang mandiri dan berpusat pada 

kebutuhan serta minat mereka (Simeru et al., 2023).  

     Berdasarkan masalah tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Penerapan Model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk Meningkatkan 

Kemampuan Menulis Teks Tanggapan Siswa Kelas VII UPTD 

SMP Negeri 5 Gunungsitoli. 

Perumusan Masalah 

Bagaimana penerapan model contextual teaching and learning (CTL) 

dalam meningkatkan kemampuan menulis teks tanggapan siswa kelas 

VII UPTD SMP Negeri 5 Gunungsitoli? 

Tujuan Penelitian  

Untuk meningkatkan kemampuan menulis teks tanggapan melalui 

model contextual teaching and learning (CTL) pada siswa kelas VII 

UPTD SMP Negeri 5 Gunungsitoli.  

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu proses refleksi diri 

yang dilakukan oleh pendidik untuk memperbaiki praktik 

pembelajarannya. Melalui pengumpulan data secara sistematis, seperti 

observasi, wawancara, dan analisis dokumen, pendidik dapat 

mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan merancang tindakan 

perbaikan. Penyajian data dalam penelitian ini yakni kualitatif dan 

kuantitatif. Data kualitatif adalah informasi yang disajikan  



 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 

 
 

 

 

 



 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 
 



 
 



 
 



 
 



 

 



 
 



 
 

 

BIODATA PENULIS 

 

Sesilia Putri Kurnia Wati Tafonao, lahir di Gunungsitoli 

24 Februari 2003, Kecamatan Gunungsitoli, Kota 

Gunungsitoli, Provinsi Sumatera Utara, anak ke-2 dari 3 

bersaudara, Ayah Alm. Faogosokhi Tafonao dan Ibu 

Masinia Laoli. Pendidikan Sekolah Dasar diselesaikan 

pada tahun 2015 di SD Swasta RK Mutiara Bersubsidi 

Kota Gunungsitoli, selanjutnya menyelesaikan 

pendidikan Sekolah Menengah Pertama di SMP Swasta 

Pembda 2 Gunungsitoli pada tahun 2018, dan tahun 2021 

menyelesaikan pendidikan Sekolah Menengah Atas di 

SMA Negeri Unggulan Sukma Nias. Pada tahun 2021  

penulis melanjutkan pendidikan Sarjana di salah satu Perguruan Tinggi yang ada 

di Pulau Nias yaitu Universitas Nias (UNIAS) dan memilih program studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (PBSI) di Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (FKIP). Penulis telah menyelesaikan dan mempertahankan skripsi 

berjudul Penerapan Model Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk 

Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Tanggapan Siswa Kelas VII UPTD 

SMP Negeri 5 Gunungsitoli di depan dewan penguji pada hari Selasa, 27 Mei 

2025 serta dinyatakan memenuhi syarat untuk mendapatkan gelar sarjana dalam 

bidang Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia pada tahun 2025. 

 

 

 

 

 

 

 

  


